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MODEL NUMBER HEAD TOGETHER BERBANTUAN MAGIC CARD

DALAM KURIKULUM 2013  SEKOLAH DASAR

Fembriani

Abstrak : Kurikulum 2013 menghendaki karakteristik siswa sekolah dasar abad 21 mampu menghadapi

tantangan pembelajaran. Guru akan diuji dalam menyambut tantangan. Guru yg profesional akan membelajarkan

siswa  untuk  mempunyai  ilmu  wawasan,  teknologi,  berprestasi,  beretika  dan  menyenangkan.  Siswa  sekolah

dasar menyukai pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Numbered Head Together (NHT) adalah salah

satu model pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa aktif dalam kelompok. Peserta didik dibagi dalam

kelompok dengan tiap anak mendapatkan nomor. Pembelajaran ini di kombinasikan dengan media magic card

dalam penerapan di kurikulum 2013. Magic card dibuat untuk pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran

kurikulum 2013 akan menjadi lebih bermakna dan menyenangkan dengan penerapan model NHT berbantuan

magic card. Model ini akan mempermudah guru menciptakan suasana kondusif di dalam kelas.

Kata kunci: Model Number Head Together, Magic Cards, Kurikulum 2013

PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 sebagai pengembangan dari

kurikulum yang telah ada sebelumnya, baik kurikulum

berbasis  kompetensi  yang  telah  dirintis  pada  tahun

2004 maupun  kurikulum  tingkat  satuan pendidikan

pada tahun 2006. Kurikulum 2013 atau Pendidikan

Berbasis Karakter ialah kurikulum baru yg dicetuskan

oleh  Kementerian  Pendidikan  &  Kebudayaan  RI

untuk menukar Kurikulum Tingkat Unit Pendidikan.

Kurikulum  2013  ialah  satu  buah  kurikulum  yg

mengutamakan  pemahaman,  skill,  &  pendidikan

berkarakter, siswa dituntut untuk paham atas materi,

aktif dalam berdiskusi & presentasi pula mempunyai

sopan santun patuh aturan yg tinggi. Kurikulum ini

menukar  Kurikulum  Tingkat  Unit  Pendidikan  yg

diterapkan sejak 2006 dulu. Dalam Kurikulum 2013

mata pelajaran wajib diikuti oleh seluruhnya peserta

didik di satu unit pendidikan kepada tiap-tiap unit atau

jenjang pendidikan.

Tujuan  dari  perubahan  kurikulum  itu  sendiri

intinya  untuk  memperbaiki  sistem  pendidikan  di

Indonesia agar lebih baik dan bisa mencetak lulusan

generasi muda yang cakap dan unggul, disamping itu

juga  menyangkut  hakikat  dan  perkembangan  anak,

caranya  belajar,  tentang  masyarakat  dan  ilmu

pengetahuan, dan lain-lain, hal tersebut yang memaksa

diadakannya  perubahan  dalam  kurikulum.

Pengembangan  kurikulum  adalah  proses  yang  tak

henti-hentinya, yang harus dilakukan secara kontinyu.

Jika  tidak,  maka  kurikulum  menjadi  usaha  atau

ketinggalan  zaman.  Makin  cepat  berubah  dalam

masyarakat,  makin  sering  diperlukan  penyesuaian

kurikulum.
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Akan tetapi bagi pihak yang kontra cenderung

melihat  dari  sisi  kelemahannya  menyatakan  bahwa

pada  kurikulum  2013  justru  kurang  fokus  dimana

materi IPA dan IPS menjadi tematik pada pelajaran-

pelajaran  lainnya  di  sekolah  dasar,  t idak

mempertimbangkan  kemampuan  guru  serta  tidak

dilakukan uji coba dulu di sejumlah sekolah sebelum

diterapkan,  dan  masa  sosialisasinya  juga  terlalu

pendek.  Siswa  kurang  memahami  materi

pembelajaran  karena  terkesan  bercampur  campur.

Guru juga kurang memahami model pembelajaran apa

yang  sesuai  untuk  penerapan  kurikulum  2013  di

sekolah  dasar.

Untuk itu kurikulum 2013 perlu menggunakan

model  model  pembelajaran  yang  menarik  dan

menyenangkan  supaya  kegiatan  pembelajarannya

berjalan sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Model

pembelajaran  yang  sesuai  dengan  kurikulum  2013

diantaranya model number head together. Dalam hal

ini model NHT di kombinasikan dengan media magic

card untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan

menyenangkan.

PEMBAHASAN

Kurikulum  2013

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis

kompetensi  yang  pernah  digagas  dalam  rintisan

Kurikulum Berbasis  Kompetensi  (KBK) 2004,  tapi

belum  terselesaikan  karena  desakan  untuk  segera

mengimplementasikan  Kurikulum  Tingkat  Satuan

Pendidikan  (KTSP)  2006.  Selain  itu  penataan

kurikulum pada kurikulum 2013 dilakukan  sebagai

amanah dari UU No.20 tahun 2003 tentang pendidikan

nasional  dan  peraturan  presiden  N0.  5  tahun  2010

tentang  rencana  pembangunan  jangka  menengah

nasional.

Kurikulum  2013  dikembangkan  untuk

meningkatkan capaian pendidikan dengan dua strategi

utama,  yaitu  peningkatan  efektifitas  pembelajaran

pada  satuan  pendidikan  dan  penambahan  waktu

pembelajaran  di  sekolah.  Efektifitas  pembelajaran

dicapai melalui tiga tahap, yaitu:

1.  Efektifitas interaksi, akan tercipta dengan adanya

harmonisasi  iklim akademi  dan budaya  sekolah.

Efektifitas  interaksi  dapat  terjaga  apabila

kesinambungan  manajemen  dan  kepemimpinan

pada satuan pendidikan.

2.  Efektifitas  pemahaman,  menjadi  bagian  penting

dalam  pencapaian  efektifitas  pembelajaran.

Efektifitas  tersebut  dapat  dicapai  apabila

pembelajaran  yang  mengedepankan  pengalaman

personal siswa melalui observasi, asosiasi, bertanya,

menyimpulkan dan mengkomunikasikan.

3.  Efektivitas penyerapan, dapat  tercipta manakala

adanya kesinambungan pembelajaran horizonta dan

vertikal.

Penerapan kurikulum 2013 diimplementasikan

adanya  penambahan  jam  pelajaran,  hal  tersebut

sebagai  akibat  dari  adanya  perubahan  proses

pembelajaran  yang  semula  dari  siswa  diberi  tahu

menjadi  siswa  yang  mencari  tahu.  Selain  itu,  akan

merubah pula proses penialaiayang semula berbasis

output menjadi berbasis proses dan output.

Orientasi  kurikulum  2013  adalah  terjadinya

peningkatan  dan  keseimbangan  antara  kompetensi

sikap, keterampilan dan pengetahuan. Hal itu sejalan

dengan amanat UU no.20 tahun 2003 sebagai mana

tersurat  dalam  penjelasan  pasal  35:  “kompetensi

lulusan  merupakan  kualifikasi  kemampuan  lulusan

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan

sesuai dengan standar yang telah disepakati”. Hal ini

sejalan  pula  dengan  pengembangan  kurikulum
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berbasis  kompetensi  yang  telah  dirintis  pada  tahun

2004  dengan  mencangkup  kompetensi  sikap,

pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu.

Berikut landasan kurikulum 2013  

1. Landasan Yuridis

Landasan yuridis kurikulum adalah Pancasila

dan Undang-undang Dasar 1945, Undang-undang

nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun

2005, dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi

Lulusan  dan  Peraturan  Menteri  Pendidikan

Nasional nomor 22  tahun  2006  tentang Standar

Isi.

2. Landasan Filosofis

Pendidikan  nasional  berfungsi

mengembangkan  dan  membentuk  watak  serta

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa (UU RI nomor

20  tahun  2003  tentang  Sistem  Pendidikan

Nasional).   Untuk  mengembangkan  dan

membentuk  watak  dan  peradaban  bangsa  yang

bermartabat,  pendidikan  berfungsi

mengembangkan  segenap  potensi  peserta  didik

“menjadi  manusia  yang  beriman  dan  bertaqwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warganegara  yang  demokratis  serta

bertanggungjawab” (UU RI nomor 20 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional).

3. Landasan Teoritis

Kurikulum dikembangkan atas dasar  teori

pendidikan  berdasarkan  standar  dan  teori

pendidikan  berbasis  kompetensi.  Pendidikan

berdasarkan  standar  adalah  pendidikan  yang

menetapkan  standar  nasional  sebagai  kualitas

minimal hasil  belajar yang  berlaku  untuk  setiap

kurikulum. Standar kualitas nasional dinyatakan

sebagai  Standar  Kompetensi  Lulusan.  Standar

Kompetensi  Lulusan  tersebut  adalah  kualitas

minimal  lulusan  suatu  jenjang  atau  satuan

pendidikan.  Standar   Kompetensi  Lulusan

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan

(PP nomor 19 tahun 2005).

Standar Kompetensi Lulusan dikembangkan

menjadi  Standar  Kompetensi  Lulusan  Satuan

Pendidikan  yaitu  SKL  SD,  SMP,  SMA,  SMK.

Standar  Kompetensi  Lulusan  satuan  pendidikan

berisikan  3  (tiga)  komponen  yaitu  kemampuan

proses,  konten,  dan  ruang  lingkup  penerapan

komponen proses dan konten. Komponen proses

adalah kemampuan minimal untuk mengkaji dan

memproses  konten  menjadi  kompetensi.

Komponen  konten  adalah  dimensi  kemampuan

yang menjadi sosok manusia yang dihasilkan dari

pendidikan.  Komponen  ruang  lingkup  adalah

keluasan lingkungan minimal dimana  kompetensi

tersebut  digunakan,  dan  menunjukkan  gradasi

antara  satu  satuan  pendidikan  dengan  satuan

pendidikan di atasnya serta jalur satuan pendidikan

khusus (SMK, SDLB, SMPLB, SMALB). 

Kompetensi adalah kemampuan seseorang

untuk  bersikap,  menggunakan  pengetahuan  dan

keterampilan untuk melaksanakan suatu tugas di

sekolah, masyarakat, dan lingkungan dimana yang

bersangkutan berinteraksi.  Kurikulum dirancang

untuk  memberikan  pengalaman  belajar  seluas-

luasnya bagi peserta didik untuk mengembangkan

sikap,  keterampilan  dan  pengetahuan  yang

diperlukan  untuk  membangun  kemampuan

tersebut. Hasil  dari pengalaman belajar  tersebut

adalah  hasil  belajar   peserta  didik  yang
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menggambarkan  manusia  dengan  kualitas  yang

dinyatakan dalam SKL.

Kurikulum  2013  bertujuan  untuk

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki

kemampuan  hidup  sebagai  pribadi  dan  warga

Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif,

dan  afektif  serta  mampu  berkontribusi  pada

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,

dan peradaban dunia.

Model  Pembelajaran    Number  Head  Together

Teknik  belajar  mengajar  Kepala  Bernomor

(Numbered    Heads)  dikembangkan  oleh  Spencer

Kagan  (1992).  Tehnik  ini  memberikan  kesempatan

pada    siswa  untuk  saling  membagikan  ide-ide  dan

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain

itu,   tehnik  ini  juga  mendorong  siswa  untuk

meningkatkan  semangat  kerjasama  mereka.  Tehnik

ini bisa digunakan untuk semua mata pelajaran dan

untuk semua tingkatan usia anak didik.

Salah  satu  metode  pembelajaran  kooperatif

yang  cukup  banyak  diterapkan  di  sekolah-sekolah

adalah Numbered Head Together atau disingkat NHT,

tidak hanya itu saja, NHT juga banyak sekali digunkan

sebagai bahan penelitian tindakan kelas (PTK). Apa

dan bagaimana NHT itu? Bagaimana menerapkannya

dan apa saja keunggulannya, baca terus artikel berikut.

Number  Head  Together  adalah  suatu  Model

pembelajaran  yang  lebih  mengedepankan  kepada

aktivitas  siswa  dalam  mencari,  mengolah,  dan

melaporkan  informasi  dari  berbagai  sumber  yang

akhirnya  dipresentasikan  di  depan  kelas  (Rahayu,

2006).  NHT  pertama  kali  dikenalkan  oleh  Spencer

Kagan dkk (1993). Model NHT adalah bagian dari

model  pembelajaran  kooperatif  struktural,  yang

menekankan  pada  struktur-struktur  khusus  yang

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.

Struktur Kagan menghendaki agar para siswa bekerja

saling  bergantung  pada  kelompok-kelompok  kecil

secara  kooperatif.  Struktur  tersebut  dikembangkan

sebagai bahan alternatif dari sruktur kelas tradisional

seperti mangacungkan tangan terlebih dahulu untuk

kemudian  ditunjuk  oleh  guru  untuk  menjawab

pertanyaan  yang  telah dilontarkan.  Suasana  seperti

ini menimbulkan kegaduhan dalam kelas, karena para

siswa saling berebut dalam mendapatkan kesempatan

untuk menjawab pertanyaan peneliti (Tryana, 2008).

Pembelajaran  kooperatif  merupakan  strategi

pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama

antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Para siswa dibagi ke dalam kelompok-

kelompok  kecil  dan  diarahkan  untuk  mempelajari

materi  pelajaran  yang  telah  ditentukan.  Tujuan

dibentuknya  kelompok  kooperatif  adalah  untuk

memberikan  kesempatan  kepada  siswa  agar  dapat

terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan dalam

kegiatan-kegiatan  belajar.  Dalam  hal  ini  sebagian

besar  aktifitas  pembelajaran  berpusat  pada  siswa,

yakni mempelajari materi pelajaran serta berdiskusi

untuk memecahkan masalah

Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan

salah  satu  tipe  pembelajaran  kooperatif  yang

menekankan  pada  struktur  khusus  yang  dirancang

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki

tujuan untuk meningkatkan penguasaan  akademik.

tiga  tujuan  yang  hendak  dicapai  dalam

pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT yaitu :

1. Hasil belajar akademik stuktural : Bertujuan untuk

meningkatkan  kinerja  siswa  dalam  tugas-tugas

akademik.

2. Pengakuan  adanya  keragaman:  Bertujuan  agar

siswa  dapat  menerima  teman-temannya  yang

mempunyai berbagai latar belakang.
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3. Pengembangan  keterampilan  social  :  Bertujuan

untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa.

NHT  mempunyai  kelebihan  dan  kekurangan

sebagaimana  dikemukakan  oleh  Suwarno  (2010)

bahwa  pembelajaran  model  Numbered Head

Together  (NHT) memiliki kelebihan dan kelemahan

sebagai berikut:

Kelebihan

– Terjadinya interaksi antara siswa melalui diskusi/

siswa  secara  bersama  dalam  menyelesaikan

masalah yang dihadapi. 

– Siswa  pandai  maupun  siswa  lemah  sama-sama

memperoleh  manfaat  melalui  aktifitas  belajar

kooperatif.

– Dengan  bekerja  secara  kooperatif  ini,

kemungkinan  konstruksi  pengetahuan  akan

manjadi  lebih  besar/kemungkinan  untuk  siswa

dapat sampai pada kesimpulan yang diharapkan. 

– Dapat  memberikan  kesempatan  kepada  siswa

untuk  menggunakan  keterampilan  bertanya,

berdiskusi,   dan  mengembangkan  bakat

kepemimpinan.

Kelemahan

– Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi

sehingga  dapat  menimbulkan  sikap  minder  dan

pasif dari siswa yang lemah. 

– Proses diskusi dapat berjalan lancar jika ada siswa

yang  sekedar  menyalin  pekerjaan  siswa  yang

pandai tanpa memiliki pemahaman yang memadai. 

– Pengelompokkan  siswa  memerlukan  pengaturan

tempat  duduk  yang  berbeda-beda  serta

membutuhkan waktu khusus.

Model  Number  Head  Together  berbantuan

magic  card  dalam  kurikulum  2013

Kurikulum  2013  membutuhkan  model

pembelajaran yang interaktif, dalam artikel ini model

pembelajaran  NHT  berbatuan  magic  card  sesuai

untuk diterapkan. Hal ini dikarenakan langkah-langkah

dalam  model  NHT  berbantuan  magic  card  dapat

membuat  siswa  lebih  aktif  dalam  pembelajaran.

Sehingga pembelajaran untuk anak sekolah dasar tidak

membosankan.

Pembelajaran  kooperatif  NHT  berbantuan

magic  card  merupakan  strategi  pembelajaran  yang

mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam

kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Para

siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil dan

diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang

telah  ditentukan.  Tujuan  dibentuknya  kelompok

kooperatif  adalah  untuk  memberikan  kesempatan

kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam

proses berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan belajar.

Dalam hal ini sebagian besar aktifitas pembelajaran

berpusat  pada  siswa,  yakni  mempelajari  materi

pelajaran serta berdiskusi untuk memecahkan masalah

Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan

salah  satu  tipe  pembelajaran  kooperatif  yang

menekankan  pada  struktur  khusus  yang  dirancang

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki

tujuan untuk meningkatkan penguasaan  akademik.

Langkah-  langkah  pembelajaran  NHT

berbantuan magic card dalam kurikulum 2013 sekolah

dasar sebagai berikut:

Langkah  1  -  Penomoran (Numbering)

Guru membagi  para  siswa menjadi beberapa

kelompok atau  tim yang beranggotakan 3 hingga 5

orang dan member mereka nomor sehingga tiap siswa

dalam tim tersebut memiliki nomor berbeda.
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Langkah 2 - Pengajuan Pertanyaan (Questioning)

Guru  mengajukan  suatu  pertanyaan  kepada

para  siswa. Pertanyaan dapat  bervariasi,  dari  yang

bersifat  spesifik  hingga  yang  bersifat  umum.

Pengajaun pertanyaan menggunakan magic card yang

telah disusun guru.

Langkah  3  -  Berpikir Bersama (Head Together)

Para  siswa  berpikir  bersama  untuk

menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang

mengetahui  jawaban  tersebut.

Langkah  4  -  Pemberian Jawaban (Answering)

Guru menyebut satu nomor dan para siswa dari

tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat

tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas.

PENUTUP

Pembelajaran  kooperatif  NHT  berbantuan

magic  card  merupakan  strategi  pembelajaran  yang

mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam

kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model

Pembelajaran ini diharapkan mampu diterapkan dalam

pembelajaran dengan kurikulum 2013 di sekolah dasar.

Kurikulum  2013  merupakan  penyempurnaan

dari  kurikulum  sebelumnya,  setiap  kurikulum pasti

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.

oleh  karena  kita  harus  tetap  mendukung  upaya

pemerintah untuk memperbaiki kualitas pendidikan di

Indonesia  demi  menciptakan  peserta  didik  yang

beriman, bertakwa, berakhlak mulia dan sesuai dengan

pancasila demi memenuhi perkembagan zaman.
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